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ABSTRAK

Tamak dusar meripakan pondasi bagl perkevasar jalan, baik perfevacan vang terdapar padi
Jadirlafa-lintax maspun baha folon Sehagal pondasiperkerasan, hans mempnai bekuatan aton
avir dkng terkadap beban kendaraan, Tanah davar varg memprnvaikcebwatmmvang remdphokan
wengakibarkon perkerasanmudahmergafam deformasidan retak Berdasarkan Kasifikaxt fanah
alerrt AASHTO daprent et Bodvwn solph sop jerts Sl dasar vonge dukugnve pendol adalol
I|I':'|-Jr.'\|' Terineity fr:'.lup!r.lrg. .’i'c-ﬁqgmrl Teprih ol daerah Pl .H'urrg.‘;r.r Jaritly I'q-mﬁ.'l.nu sddafah fanah
lempaing,  Solah sate povamerer an mengetahol doneh door fersebur balk arey rided daper
dilthar dorl dovae dubuing tanaly (hekuaton faral) vaitu dengan pengufion CBR. Tanal dasar vang
furang hoik dave dukung rarehove memiliki nilei CBR vang renduh, Salalr sate coro wrek
memperbuikingg adalah dengan stobilivesi Emiaws mengeunckan balan v ask vang Sidupor deari
fasil pembakaron bom bore oloh perssehoom seelier pang lersedio oukup boovek of Pelan
Bepnpho. Untpk memafactban e asl ted, make difabebandal peneliviaon mesgenal pemonfacies Ty
ashe v diguiakan setagal belan waliloesd moak, dafam bal G aaiek meninghethan riles CBR
el dasar desgpan penggimakon verles! Qv avh WG 3% dan T2 dan semar pemeraman 1, 7,
14 dhan 28 fnard.

Hast! pencliian merunfuktan bafiwa teral lempung jenls 4-7-6  wengalami perlnghaian ailal
CHR sefriny dengan pencenhuban proseniase Iy asheerto onava amur pemerammt. . Peringlaion
el CHR makrimun terfodi pada Prosencase (v ach T wmue 28 ot dengan aillel CHR sebesar
15.1%. Prosentase peninghatan wilal CER sebesor 202 % dart fanah A-7-6  fanpa campuran
dranah asfil,

Kata kunci © Tanah dasar, fanal fempung, {1V asie

PENDAHULLUAN Schugai  pondasi  perkerasan,
Tamah dasar merupakan pondasi bagi  disamping harus mempunyai kekuatan atau
perkerasan jalan, baik perkerasan yang  dava dukung terhadap hehan
rerdapal pada jalurtalu=lingas maupun bahu  kendargan,maka tanah dasar juga harus
jalan.  Dengan  demukien, tanabh  dasar  mempunvai stabilitas  volume  akibat
merupakan  komstruksi terakhic yeanp  pengarohlingkungsn terutamn oair. Tanah
menerima  beban kendoraan  yanp  dasar  yang  mempunys:  kekpatsn dan
disalurkan oleh perkerasan, stabilitas  wvolume yang  rendah  skan
mengakibatkan perkerasan miudah
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mengalami  deformesi dan  retak
Dengandemikian, maka  perkerasanyang
dibangun pada tanah dasar yang lemah dan
mucah  dipenparuhi  lingkungan  akan

mrempunyal wmur pelayanan vang pendek.

Berdasarkon Klasifikast tanah  dan
AMASHTO dapat diketabu bahwa salah satu
jenis tunah dassr yang dukungnys rendak
ndalzh jenis timah fempung. Sebagian tanah
di deeroh Pulau Bangka jenis manahnya
adalzh tanah lempung yang kurang baik
digunakan sebagai  wnah  dasar  unfuk
pondasi  perkerasan jalan.  Salah  satu
parameter untuk mengetahul Ensh dosar
tersebut batk atun tidak dapat dilihar dari
daya dukung tanah {kekuatan tanah) vaitu
dengan pengujian CHBR. Tanah dazar vang
kurang baik  dayva dukung tanahnya
memiliki nilai CBR: vang rendah,

Tanah dasar vang dava dukungnya
rendah dapat diperbaiki antara lan dengan
cora  perbuikan  fanah dengan metode
satabilisasi, Salnh  sstu stabilisast  yang
dapat dilakukan adalah satabilisas) kimiawi
dengan menambahkan  berbagai  jenis
material chemical (kimawi) yang salah
sgtunva  adalah dengan menambahkan
bahan seperti fiv avh (abu terbang).  Fly
asht adaleh hasil sampingan (limbah) dar

pembakaran batw barg, di Polan Bangko
sendit tersedia cukup banysk fy ash dan
hasil sampingan pembakaran batu bara oleh
beberapa perusabaan smelter vang ada di
Pulau Bangks dan belum  dimanfaatkan
dengun buk:

Untuk memanfaatkan Ty ash 1,
meka  dilakukanleh  penelitian mengenai
pemandaatan v axh vang  digonakan
sebagai bahan stabilisasi tanah. dalam hal
it untuk memingkatkan nilai CBR tanah
bimar dengan mengpinakan variasi Jv ash
10%, 13% dan 6% dan umuar pemeraman
1, 7, 14 dan 28 hari.Flv ash yang digunakan
diambil dari satah sate perusshaan smelter
yang ada di Pangkalpinang.

TINFALUAN PUSTARA

Klasifikasi Tamah Berdasarkan
AASHTO
Sistem klosifikasi AASHTO

(American Association of State Highway
e Trangpovtation Chificial) digunakan
untuk  menentekan  kualitas tanah dalam
perancangan mbunan jalan, sefdase dan
silrgrade.  Untuk  memenuhi  klasifikasi
mndh  berdasrkan AASHTO  tersebu
diperiukan pengujian analisn seringun  dan
hatas=hatas atterherg,

Tahel | Klasifikasi Tanah Berdasarkan AASHTO
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Berdasarkan sistem AASHTO M 145,
fanah  diklasifikasi ke dalam  twguh
kelompok besar, vaitu: A=1 sampa dengan
A-Tseperti pada Tabel 2.1, Tamsh yanpg
diklasifikas) kedalam kelompok A1, A2
dan A-3 adalah tapah berbutir dimana 35%
atau kurang dari jumbafl butican  tanab
tersebutl lolos sarimgan Mo, 200, Tanah
dimena lebih dari 35% buticannva lolos
saringan Mo 200 diklasifikasi ke dalam
kelompok A=l A=3, A dan A-T. Butiran
dalam kelompok A= sampai dengan A=7
tersebt sebagian besar adalah lanau  dan
lempiing. Kelompok A=7 dibagi imenjadi
kelompok  A-7-5 dan A-T-6,  madeks
plastisitas wntuk subkelompok A7-5 < LL-
3. Indeks plastisitas unfuk subkelompok
A=T=hi = LL=3), Berdasarkan kalsifikas:
AASHTO material timbunan  vang baik
adalah tanoh yang termnsuk kelompok 4«1,
A2 don A-3, TanahA-4, A-5 A6 dam A-7
termasuk  tansh  yang  kerang buk  bila
digunakan schaga: tanah dasar stau tanah
fimbunan.

Tanah Lempung

Fanah  lempung  adalah  akumolas
partikel mineral yang lemah dalam ikatan
antar partikelnya, yang terbentuk  dan

pelapukan batsan, Proses pelapukan batuan
i terjadi secara fisis dan secara Kimiawi
Proses cara fisis entaralain berupa eros,
tinpan angin, pengikizan oleh ar glister
dan lain sebagainya, Tanah wvang terjads
akibat proses ini memiliki komposisi yang
sama  demgan  batsan  asalmya, tipe  ini
mempunval  ukumas-ukuran  partkel vong
dideskripsikan
berhentuk utuh. Sedangkan pelapukan yang

humpir  sama  raty dun
dischahkan secarn kimigwi menghasilkan
kelompok-kelompok  partikel  Eriseal
berukuian inikroskopik sdmpai
stibmikrsokopmk, kolowd (= 0002 mind vang
dikenal sebagal munersl  lempung (clay
mineval).

Dilihat dari maneral pembentuknya
lermpung  dapat  dibedakan menjadi  dua
kefompok, vaite lempung  non=ckspansif
dun lempung ekspansill Tanah  lempung
non-chspansif  tdek terhiadap
kudar mr, artinya  potens:
kembang swsutnya  kecil apabila  feradi
perubahan kadar air. Sedanghkan  tanah
lempung ekspansif adalah  tanal  yang

sensitif

perubahan

mempunya polenst kembang susul yang
besar wpabila teqadi perbshan kadar ar
tanah,
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Mineral Lempung
Mineral-mineral lempung  tenitama
terdiri dan silikat slumenium, besi dan
magnesium, Beberapa  diantaranya  juga
mengandung alkal dan tanah alkali sebagai
komponen  dasarnye.  Mineral-mimeral m
terutuma terdin dan knstabin dimama atom-
atom vang membentuknya tersusun dalam
suatu pola geometrik erent,
Mineral lempung berukuran sangal
(kueane  duri 2 makeon)  dan
merupakan  partikel

kecil
vang aktif  secars
clektrokiminwi vang hanva dapat diliha
dengan  mikroskop  elektron,
lempung  menunjukan  karakteristik  dava
tark=rmenarik dengan air dan menghasilkan
plastisitas  vang  Gdak  ditunukan  oleh

Mineral

material lon waleupun mungkin moterial
itu beruloaran lempung atan lebih kecil,
Dapat  diketabui tanah
lempung  mengandung  beberapa  mineral
sebagai berkui:
|. Kaolimit (kacolivete), Satuan  strukiur
kaohniie fendiri dan lapisan tetrahedras

Iy

silika wyang  berganti-gant  dengan
puncak vang tertansm di dalam suaty
okiahedral alumunia (gibsil).

hampir
ll:lupi

Hellovsive,
kavlinite,

s denpan
ying
berurutan  lebih acak  ikatannya dan

[

kesatunn

dapat dipisahkan oleh lapisan mnggal
molekul air dan memberikan pesamaan
(O, AlLS: 0, 40,0

C ot 1}

3. Nlive, termasuk dalam kelompok mica

vang  memiliki  rumus Konia  secars
LTI vl

(OH), KuSi,_, Al [ Al, Mg, Fe, Fe, )0

4. Momimorilfonire,  mevupakan  mineral

lempunge veng mempunyai  persamaann

wmen (O ), 85, AT O, e O dimana

nff,Qudalah air yang berada diantary

Inpisan=lapisan (n lapes).

salah  sam
keelompok

montmorillonite, vang terbenmk  dari

proses perubahan mineral abu vulkamis.

5. Benronite.  merupakan

mincral anggota

[Fari mincral diatas, ada tiga jenis
kelompok mineral lempung utama yaitu
monmonllomee,  illite dan kaolie.
Montmorillonite  mervpakan  mineral
lempung yvang menyebabkan tanah mengaci

chapansif,

Stabilisasi Tanah

Stubilisast tunah adalah suatu metode
vang digunakan untuk memperbaiki sifuat-
gifat tamah dasar swpays dava  dukung
tanshoyvi menjadi lebib baik sehingga tanah

tersebut  menjadi  stabil  dan mampa
meemikul  beban vang bekerja  terhadap
konstruksi diatas tunah.

Stabilisasi ianah dapat terdivi dari
galah satu tindakan

1. Meningkatkan kerapatan tanah,

2, Menmnbah baban wntuk menvebabkan
perubahan=perubaban Kimiawi dan atao
fasis pada tunah.

3, Menumankandmengeluarkan) muka  wr
tanah {drainase znah),

4, Menpgantikan fanah vang buruk

Metode=metode  stabilisasi yang
dikenal  adalah mekanis,
stabilisas) kimurwi, stabilisast minersl dan
stabilisasi  hidraulis Stabilisasi
adalah  penambahan  kekuatan  dan  daya
dukung tanah  dengan  jalan  mengatur

gradasi tenah vang dimaksod. Usaha i

stabilisasi

Tekiunis

binsanya menggunakan sistem pernadatan,
Pemaditnn dapat dengan berbagal jemis
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peralatan mekanis seperti mesin gilas
trolier), henda herat yang
dijatubkan, ledakan tekanan tanah statis dan
sebagainya (Bowles, 19911

Smabilisast  hvdrolis mdalah suato
teknik modifikest vang biasa dipakst ontuk
mempercepat proses konsolidass pada suatu
tnnah  seperti denpan carn penambahian
vertical drgindan beban, Kadar air pon
vang ada dalam tanah dipaksa keluar dari
tanah melalui saluran-saluran atan sumur-
sumur drain vang telah dibust. Pade tanah
herbutir  kasar,  keadean  ini  diperoleh
dengan menurinkan muka air tanah oleh
pemompaan  dari  lohang=lubang  hasil
petgeboran (Bore lofes) atad parit=parit |
pada tanah berbutr bulus diperoleh dan
aplikist pava-gava luar (prefoading) dalam
jangka  waktu lama  {lomg feem) atau
diperlubkan  gaya  clekiris  felelvokinetics
stabilizafion ),

Sedangkan stabilisasi tanah secara
adaluh  penmmbahan  bahan

stabilisasi yang dapat mengubah sifat-sifat

Kimamwi

kurang menguntungkan darn tansh. Bahan
yvang digunakan untuk  siabilisasi  tanah
disebut  srabilizing  oagent karena  setelah
diadiakan menyehabkin
terjadinye stabilisasi, Bahan stabilisasi ini

PENCAIPUTAD

dapat berupa semen, flv ash serta bahan
kimia lainnya sepern HOI, MaC’l, dan
MaCHH,

Fiy Asf iAbu Terbang)

Flyash adalah limbah padat yang
dihasilkan dari pembakaran batubarz padi
perusahaan smeler. Flvash ini terdapat
dalam jumlah yang cukup besar, sehingga
memerlukan pengelolaan  agar  ndak
menimbulkan masatah lingkungen, Salah

st penanganan lingkungan vang dapat

diterapkan adeleh memanfaatkan limbah
Sivash untuk keperluan bahan stabilisasi
tanah,
Fivash
mermilki

merupakan  material

ukuran  butiran  yvang

yang
halus,
bewarna ke abu-abuen dan diperolel dar
husil pembakaran batu barn, Pada intinya
iy ash mengandung wnsar kimia antae
lain sllika(Si0z), aluming (ALOs), fero
oksida (FezOsh dan kalsium eksida (Ca0n),
juga mengandung  unsur tambahban  Baen
vaitu musgmesium oksids (MgO), tianium
oksidn (Ti0k), alkalin {(Na.() dan K.,
sulfiur  trioksida (80,), pospor  oksida
(P20} dan earbon.

Menurut ASTM CS1E Ty wsh dibagi
menjudi dia kelos voitu kelas F don kelas
., Perbedaan  utaina kedua
tersehut adalah banyvaknya calsium, silika,
alunumium dan kadar besi di ash ferschut,
Walaupun kelas F dan kelas C sangat ketai
ditandai uniuk digunakan fly ash yang
memenub sfesilikas: ASTM Ch 18, nmmun
istila mi lebith wmom digunakan
berdasarkan asal produks) batu bara atau
kadar Cal). Sy ash kelas F mempunyai
sifal pozzolanic din wntuk mendapatkan
sifii hirus dibseri

penambahan guick fime. foedrated lime,

chur el

cementiliouns

atau semen. Fly ash kelas F ol kadar
kapurnya rendah (CaQy < 10%) Fly
asikelas C mempunyal sifat pozolanic

jugn mempunyia sifan self=cementing
{kemampuan unluk  mengeras dan
menambah  strength apabila bereaksi

dengan airp dan sifat ini fimbul tanpa
penambahan kapur, Bizsanya mengandung
kapur (Cal) = 20%. Pada stabilisasi
tamah, Ty sk kelas F odan kelas C dapat
stabilisasi

digpunakan  sebaga  material
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vang dopat berfungs: schagan filler. Sy
axft kelas C lebih baik dari kelps F karena
selain - herfungsi  sehagai  filler  dapa
memberikatan ikaran vang keat pada tanah
karena mempunyat sifal self=cementing.

METOMDLOGE PENELITIAN
Pendahuluan
Penelition i dilakukan  dengan
metede  eksperimental  di Esboratomium.,
Pekerjpan eksperimental dimulai dengan
mempersiapkan jems tansh lempung vang
diwmbil dari salab satu daereh Kabupaten

Bangka dan penpadenn bahan stabalisas)

vaitnw My ok, Selanjunyva  dilakukan
penelitizn tanah asti meliputi - penelitian
gifat  fisik.  tanoh oosh,  identifikasi

kandungan unsur kimia lempung, dan sifat
mekanik tanah ash. Kemudian dilanjutkan
penelitian tanah yang distabilisasi dengan
langkah awal menentukan  komposisi
campuran tapah dan  bahan  stabilisasi,
dilanjutkan dengan prosedur pembuatan
bBenda wii. bemda uji vang telah diperam
sesual denpan amur pemeraman ditelit
kinerjanya dengan pengujian CHE.

Persiapan Tanah dan Bahan
Padda pekeraan persiapan tanah dan
bahan ini adalsh :
. Pengambilan sampel jenis tanah
Sumpel tansh diambil dan daerah A
Ruay di Kabupaten Bangka. Sampel
tanah diambil dalam keadaan disturted
{terpangou),
2. Pengadaan flv ash
Fiy sk diambil der hasil limbah
pembakaran batu bara dari salah sat
perusahaan  smelter yang terletak di

Kotamudys  Pengkalpinang  yaitn  dari
PT. Bukit Timah.
3, Persigpan henda wji
Pekerjaan  vang perlu  dipersiapkan
sebelum  melakukan  pengujian  adalakb
mengeringkon den menumbuk lsp jenis
tanth, kemudian disaring lolos saringan
SeE0ai dengan  jenis pengujian.
Mempersiapkan v osh  sesusi dengan
PeTEeniase CAmpLran,

Penelitian Tanah Asli

Tanah ash mi yang dilaksanakan
adalah  penelitian  sifar  fisik  tanah,
dentifikasi kandungan unsur kimia tanah
dan =ifal mekanis tanah Penelitian sifal
fisik tanah dilakukan pada tanoh ashi guna
mengidentifikasi tanah
termasuk
mana. Sehingea didapat jenis klasifikasi
lempung. Penclitian sifar mekanik tanah
pili vumg dilokuken adaleh  pengujien
(mediffed)  den
pengujian CHE. Hasil dan penclitian sifat
mekanik  tanah  asli dijadikan  schaga
pembanding dengan  hasil penelitian sifar
mekanik  manah yang  dismabilisasi,
Schingga  diketshu  bagaiman  Kinega
tanth yvang distabilisasi dengan iy ash,

jenis Vang

digunakan klasifikasi  vang

pemnadietan. tenah

Penelitian Tanah vang Disiabilisasi
Tanah wvang dissabilisasi  berupa
taneh  ashi dengan  caompuran babian
stanbilisast iy ash pada kondisi kadar
airoptimum. Proseniase v ashditentukan
10%, 13% dan 16% durl berai
tanal.  Pengujian
distatnlisasi  berupa

kering
Wl
sifial
CHR

untuk  tanah
pengiian
tarih

mehanis viliu - pengujian

laboratorium,
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Kompaosisi Campuran

Tansh  yang  digunakan
campuran adzlah tnah vang sudah kering
dengan kondisi lolos sarngan nod | Berat
fanah untuk pengujian CBR 6000 gram.

untuk

Prosentuse Iy ash untuk campurun fanah
fly ssh adalah 10%.13% dan 16% dan
herat kerng tanzh.Jumlah v ash yang
digunakan dihiung sebagaiman
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi campuran lenah + fy

o h‘ll'

Bearat campuran
untuk CBR (gram)

Kaomposis: Campuran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Sifat Fisik Tanah
Hastl  Pengujian  sifat  fisik tanah
sebagaimana terlibat pada Tabel 3 dibawah
HiTR
Tabel 3. Husal Ui Sifat Fisik Tenah Ash

Tanal + My axh

Tanah : FA

1KY 10 Fly agh = 60d
100 13% Fly ash= T80
104 16% |r"|!L'.|'.l'|:|l! = Ehad)

No Dty pcnﬂ?an turith Haﬁji:j:nh
kecoklatan
I ] Buiiran lolos 41,164 %
saringan no, 200
2| Kadar air tanakh ash 66, 70%
3 | Baras cair (LL) 42.5 %
4 | Baras plastis (PL) 26,52 %
5 | Indeks plastisitas {[P) 15,98
6 | Berat jenis E_ﬁlﬁgr.-'cln]
7 | Elesifikes tansh A-T-6

Ketevarmpam | Bevad tanady ganik CBR = @M pram
Driggram alir davi peneligan digambarkan
seperti fercantum i bawak i

TR A
W AR I - PRI

Fmrme e Threaier § D

Untuk tanah kelas
Larah

Dan klasifikasi tanah .
A=T=0 i oalas
lempung.

termasuk  jenis

Uji Unsur Kimia Tanah dan Fiy Ash

Pada penelitian i dilakukan jugs
Pengujian XRF pada tanah lempung dan Ty
ash untuk menpetahut kandungan  unsur
kimia pada tanah dan (v ask | hasil dan
pengujizn XRF dapat dilihat padn tahel 4
dan Tabel 4 di bawah ini
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label 4. Hasil pengujian XEF Tanah

pengujian pemadsatan tanah dengan metode

Lempung moddified dan pengujian CHRE unsoaked
No Unsur Kimia Ppm Uji Pemadatan Tanah Asli
(Petected) Pengujian pemadatan tanah dilakukan
! 5 4903 pada tanah ash dengan pemadatan metode
2 Ti 3958 modified  yung  menggunakan  standiar
] v 12 ASTM D 1557 dan SNE 03-1743-1989,
4 Cr 104 Pengujian ini dilakukan untuk
5 Mln 514 mendzpatkan Kadar air optimum (optfmaen
f Fe 4.4% morstrrecontent, GMCT dan berat volume
7 Co 195 kering tanah maksimum (e maksimm ).
} Cu [ &ir Koadar air optimum (€80 vang didapat
[ n 177 digunakan sebagai kadar air pada pengujian
10 Ak 166 CHKE. Hasil pengujian pemadatan tanah
11 Rh 677 kelompok A=7«0- sebagaimana ditampilkan
12 Sr 2269 pada Tabel 3.
13 Y 3,24 . . -
- e Tabel 5 Hasil Uy Pemadatan Tanah
14 £r 274
15 Pl 3,1 N Jenis OMC Farx
1A Sn 228 tanah maksimum
17 W 43 | A-T-h LIHL 1,15 gricm®
18 Pt 62
19 e ] Drari Tabel 5 dapat diketahui bahwa
] He E unfuk  tanah  A=T=f  kadar air optimum
T b 75 sehesar 30% dan berat volume kering tanah
77 T e sehesar 1,15 griem-,
23 Th 243
gF I 6 Lji CBR Tanah Asli .
Standar  vang  digunakan  wntuk

Dar hestl pengujian XEF i dapat
diketahui bahwy kandungan umsur Koo
vang dominan pada tanah lempung ini
adalah Fe sebesar 4.4 %, Unsur & schesar
4903 ppm dan unsur 7 sehesar 3938 ppm

(3) Pengujian Sifat Mekanis Tanah Asli

Pengujian =ifat mekanis tanah yang
dilskssnakaon pada tanah asli - adalah

pengujion CBR adaloh standar ASTM D
1REAES, Pengujion CBR dilakukan pada
kandist air optimum dengan menggunakan
metode UBR unsoaked.  Hasil uji CBR
tanak ATty
sebagaimane ditampilkan pada Tabel 7.

unsoaked  untuk ashi
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Tabeel & Hasil U CBR Unsoaked untuk
Tanah Asli A=Tsb

Epzlar Air Ml CBR tunsth psh Ae Tedy (%5

Optamuem | Vhan | Than | [dhan | 28 ban

) 3 5 = 5

[¥ari Tabel 6 di ates menunjukkan
babhwa nifail CBR unfuk tanah asli A=7=0
pada kendisi air eptimum: pada umur 1,7,
14 dian 28 hari tidak mengalaomi kenailkan
maupun penurunin karena kadoar air pada
tanah  ash tdok  mengalemn perobshan
sehingga kekuatan tanah relanf sama, Nilai
CUBR tanah A=T-6 sebesar 5 %

Uji Tanah yang Distabilisasi

Pada pengujian sifat meckaniz tanah
yang distabilisasi dengan material v ash
ini dilakukan peogujian CBR  unsoaked.
Pada penelitian i prosentase [Ty avh yong
digunukan adalah 10%4, 13 % dun 16 % dan
berat kermg  tanah, Kondisi air yang
digunakan dalam  kondisi air optimum.
Pengujian CBR ini menggunakan standar
ASTM D 1 8E3-90,

Hasil ujn CBR tanah A-T-6 dengan
materinl stabilizasi [Ty avh dapat dlilihae
pada Tahel 7 dibawah ini :

Tabel 7 Hasil Pengujian Tanah A=7-6 -+ Fiv Ash

Jenis Tansh dan Milst CBE tanah A=T=6 -+ 7 axh . kondisi air oplimuom
CHMMITIN | hari 7 hari I4 har 2% hari
T.A-7-6+ FA 10% 6.8 7.7 101 11.4
TA-TH+FA 13% ] BO 12.9 14.4
T. AT+ FA 16 % 7 1.4 15 15.1

Tabel B Prosentase Peningkatan Nilai CBR Tanah A=T-6 + Fiy Ash

bahwa untuk tanah A=7=b dengan material
stabilisast fv ash don pengujion CBR
menghasilkan

pemingkatan  prosentuse

tertinggl pada prosentase (v oash 16%

sehesar 202%,

) CHR tanah A=7=6+ FA |, kondisi air optimum
Jenis tanah dan - - -
1 hart (%) 7 hary( %) 14 hari®a) 2% hari(®a)
campran = - = = :
CBR % |CBR| % CBR | % CBR | %
Taniah A=Tuf 5 ] 5 3
TATS+HFALDY | 6.8 30 [ 77 [ sS40 ] 1l (1020 104 1280
TATH+HFA IR [ 69 IR0 | B9 | TEAN) 125 [ 1580 144 | IBEDO
TA=T=H+FA 16 % K7 A0 1.4 | 1284 15 20001 151 12020
Pada Tabel 7 dan 8  menunjukkan Dart hasil  penehtian  tanah  vang

distabilisasi dengon v ash dapat diketahu
boahwa tanah A=7=0 mengalamn peningkatan
nilal CER yang cukup tinggt Hal mi terjad:
diprediksy karcna (v ash vang herfungsi
sehagai filler dapat hercampur dengan haik
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pada  tapah A-7-6  dithat  dan hasil
pengujian analisa saningan bahwa tanah A-
T=i memiliki hutiran yang halus (yang lolos
sanngan 002000 hanya 41,164 %
dibandingkan dengan butirin vang lebih
besur. sehingga flv ash depat lebib banyak
mengisi rongge-rongga pade tainah A-T-0
dan dapat bercampur dengan baik,

Milui CRR
=
SR T U

*+T.AT+FA [0
ATAT+EA 6%

[t Tabel 7 dapat digambarkan
tren dan peningkatan nilai CBE hak
terhadap  warishel  umur  pemeraman
maupun terhadap variabel prosentase v
wsh sebagaimana  ditunjukken  pada
Gambar 2 -3,

HMTAT+FA 13 %
Tanah AT

Umur pemeraman,

Crambar 2, Pengaruh Umur Pemeraman Terhodap Nilai CHE
Tanah A-T=6+FA, Kondisi Air Optimum

25 1

== | |a0Fi

0 - —d— |4 lward

Nilni CBR,%

== |nri
24 hari

Prosentase Fly Ash,

CGiambar 3, Pengaruh Prosentase Fiy Ash Terhadap Milai CBR
Tanah A=7-fr+ FA, Kondisi Air Optimum

Pada Gambar 2 menunjukhan bahwa
pada tangh A-7-6 dengan campuran v ash
kondisi awir optimum  terjadi peningkatan

kekuotun fanah pada vap=tap komposis
campuran karena  peningkatan nilan CBR
sEiTng lamanya masa pemeramin,
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Dari Crambar 3 menunjukkan batwa
seiring dengan penambahan prosentase fv
ash maka nilai CBE semakin meningkat
Sehingea nilai CBR maksimum pada tanah
A=T=f campuran Ty oash kondisiooair
optimum  yaity  prosentase fTroake 16%
umur 28 han sebesar sebesar 15,1,

KESIMPULAN
Berdasarkan  date don pembahasan
dary penelitian stabilisasi tanah

menggunakan bahan stabilisasi fv o oash,
maka dapit disimpulkan antaealain -
|. Tanah lempung (kelas A=T=H) yang

distabilisasi  dengan Ty ash (hasil
pembakaran  batn bara)  dengan
prosentase My osft yang  digunakan
sehesar 0%, 3% dan 16% dapat
diketahui bahwa nisi CBR  semakin
meningkat dengan bertambahnya
prosentese iy ash. Nilai  CBR

maksimum didapat dan prosentase [Ty
ol 1%,

., Tanah lempung  (kelas  A=T-G) yang
distabilisasi dengan (M ash, nilai CBR

memnghat temigan
bertambabnya umur pemeraman. Nilu
CBR didapat
pemeraman umur 28 hari,

3. Milai CBR maksimum didapat sebesar
150 %o dengan prosentase v ash 6%
don umur pemeraman 28 hari sehingga
prosentuse  peningkatan. nidan CBR
didapat sehesar 202 % dibandingkan
darn milan  CBR mnah A=T0 tanpa
campuran yang nilai CBR nya sebesar
5%,

[

sermikin
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